BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tujuan penting dari pendirian suatu perusahaan adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan pemiliknya (pemegang saham) atau
memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan nilai
perusahaan (Prasinta, 2012). Nilai perusahaan ditetapkan melalui rasio pasar,
seperti Price Earning Ratio (PER), Price Book Value Ratio (PBV), serta
Tobin’s Q. Salah satu faktor para investor dalam menginvestasikan modalnya
ke dalam perusahaan lebih dipengaruhi oleh laba atau profitabilitas yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Sianipar & Wiksuana (2019), mendefinisikan
profitabilitas menggunakan pendapat Hery (2014: 192) Profitability is the
company’s ability to generate profits through all the capabilities and
resources is has, yang artinya profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki.

Profitabilitas menjadi salah satu indikator penting bagi investor dalam
menilai  kinerja suatu perusahaan karena menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tingkat pengembalian yang
akan diterima oleh investor dari hasil investasinya. Profitabilitas
menggambarkan apakah suatu perusahaan memiliki peluang atau prospek
yang baik di masa mendatang. Semakin tinggi profitabilitas, maka

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya



akan semakin terjamin. Akan tetapi profitabilitas yang tinggi yang dihasilkan
oleh perusahaan dalam laporan keuangan seringkali dipengaruhi oleh metode
akuntansi yang digunakan, sehingga profitabilitas yang tinggi belum tentu
mencerminkan perusahaan yang baik.

Alternatif lain yang dapat digunakan oleh investor untuk mengetahui
perusahaan yang baik dengan menghitung nilai perusahaan. Nilai perusahaan
salah satu pengukurannya menggunakan Tobin’s Q. Tobin’s Q merupakan
ukuran yang lebih teliti karena memberikan gambaran yang tidak hanya pada
aspek fundamental, namun juga sejauh mana pasar menilai perusahaan dari
berbagai aspek yang dilihat oleh pihak luar termasuk investor (Fadillah,
2017). Tobin’s Q mendefinisikan nilai perusahaan sebagai kombinasi antara
aktiva berwujud dan aktiva tak berwujud, sehingga semakin besar nilai ratio
Tobin’s Q menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan
yang baik dan memiliki intangible asset (aktiva tidak berwujud) yang
semakin besar. Hal ini bisa terjadi karena semakin besar nilai pasar aset
perusahaan, maka semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan
modalnya yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut (Syafitri, 2018).

Berdasarkan uraian diatas penggunaan metode pengukuran Tobin’s Q
sebagai nilai perusahaan dalam penelitian ini, karena Tobin’s Q merupakan
pengukuran nilai perusahaa berdasarkan pendekatan pasar dan fundamental
sehingga variabel Tobin’s Q cenderung lebih objektif dibanding pengukuran

nilai perusahaan yang lain.



Prasinta (2012) menyatakan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lainn terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasinya
kepemilikan, manipulasi laba, serta pengungkapan laporan keuangan. Agar
perusahaan memiliki nilai perusahaan yang optimal, berkesinambungan, serta
dapat melindungi kepentingan shareholder dan stakeholder, maka perusahaan
perlu memiliki suautu sistem pengelolaan perusahaan yang baik melalui
penerapan Good Corporate Governance (GCG). Indonesian Institute for
Corporate Governance (11ICG) mendefinisikan corporate governance sebagai
proses dan struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan dengan
tujuan utama untuk meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan para stakeholders yang
lain. The concept and understanding of Good Corporate Governance Forum
for Corporate Governance in the publication of his first uses the definition of
the Cadbury Committe, which is “a set of rules governing the relationship
between shareholders, managers of companies, lenders, government,
employees and stakeholders internal and external more relating to the rights
and obligations, or in other word a system that regulates and controls the
company” (Ratnasari et al., 2018). Penerapan GCG yang baik didasarkan
pada asas kewajaran, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan
kemandirian atau independensi (Agustina dan Jogi, 2014).

Namun pada kenyataannya, banyak kinerja perusahaan tidak berjalan
sesuai dengan standar dan konsepnya. Hal ini diakibatkan pengendalian

internal yang kurang baik, sehingga mengakibatkan terjadinya penyimpangan



dan skandal-skandal keuangan yang berdampak buruk terhadap perusahaan
dalam jangka panjang. Dalam upaya megatasi dan mencegah hal-hal yang
tidak diinginkan oleh pemegang saham, perlu dilakukan pengawasan terhadap
proses pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan. Berbagai
penerapan mekanisme GCG yang baik perlu ditegakkan dalam rangka
pencapaian nilai perusahaan yang tinggi.

Perusahaan meyakini bahwa implementasi GCG adalah bentuk lain
penegakan etika bisnis dan etika kerja yang sudah menjadi komitmen
perusahaan, dan implementasi GCG berhubungan erat dengan peningkatan
citra perusahaan. Perusahaan yang menerapkan GCG dengan baik akan
mengalami perbaikan citra perusahaan dan membuat investor percaya serta
tertarik untuk menginvestasikan dana yang mereka miliki kepada perusahaan
sehingga nilai perusahaan juga akan meningkat. Keadaan ini akan membuat
perusahaan dapat bertahan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat.
Penelitian ini menggunakan mekanisme GCG yang meliputi : kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite
audit.

Manajer mempunyai kewajiban untuk dapat memaksimalkan
kesejahteraan para pemegang saham. Namun di sisi lain manajer juga
mempunyai kepentingan sendiri untuk memaksimalkan kesejahteraannya. Hal
itu menimbulkan kemungkinan terjadinya moral hazard dimana manajer
tidak bertindak yang terbaik untuk kepentingan pemegang saham karena

adanya perbedaan kepentingan (conflict of interest). Manajer dengan



informasi yang dimilikinya bisa bertindak untuk menguntungkan dirinya
sendiri dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham karena manajer
memiliki informasi yang tidak dimiliki oleh pemegang saham. Hal ini akan
mempengaruhi nilai perusahaan dan menghilangkan kepercayaan investor
terhadap perusahaan tersebut.

Hal ini lah yang melatar belakangi agency theory menjadi dasar dari
GCG. Permasalahan agency muncul ketika pengelolaan suatu perusahaan
terpisah dari kepemilikan, pemilik sebagai pemasok modal perusahaan
mendelegasikan wewenangnya atas pengelolaan perusahaan kepada para
profesional manajer, akibatnya kewenangan untuk menggunakan sumber
daya yang dimiliki perusahaan sepenuhnya ada di tangan eksekutif. Agency
theory mendeskripsikan hubungan keagenan muncul ketika satu orang atau
lebih (principal) mempekejakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan pada
agent tersebut, dalam hal ini pemegang saham sebagai principal mempunyai
asumsi hanya tertarik pada hasil nilai perusahaan yang tinggi serta investasi
mereka semakin menghasilkan di dalam perusahaan (Good et al., 2015).

Potensi masalah yang timbul dalam perspektif toeri keagenan yaitu
adanya asimetris informasi yang dapat menimbulkan dua masalah yang
muncul yaitu moral hazard dan adverse selection, munculnya masalah
tersebut dapat membuat perusahaan menangung biaya keagenan (agency cost)
yang berupa monitoring cost, bonding cost, dan residual cost. Dalam teori

persinyalan yang dikemukakan oleh Andayani (2002; dalam Sutino &



Khoiruddin, 2016) laporan keuangan dimanfaatkan perusahaan untuk
memberi sinyal positif maupun negatif kepada pemakai. Teori signaling yang
diusulkan oleh akerlof (1970; dalam Riadiani & Wahyudin, 2015) membahas
masalah informasi asimetris antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi
bisnis yang mengarah pada hal yang merugikan. Manajemen menyampaikan
sinyal kabar baik ataupun sinyal kabar buruk, dalam kondisi keuangan
perusahaaan buruk, manajemen memberikan sinyal kabar buruk dengan
tujuan memberikan informasi kepada pasar bahwa mereka mempunyai
integritas, bertindak jujur, dan mempunyai keyakinan dapat mengatasi segala
masalah yang tengah dihadapi perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafitri (2018) menunjukkan hasil
bahwa Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). Sementara Fadillah (2017)
menemukan bahwa Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti dahulu
memunculkan kesenjangan dalam penelitian atau biasa disebut dengan
research gap. Sehingga fokus utama dalam penelitian ini yaitu menguiji
apakah penerapan good corporate governance berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Alat analisis yang dipakai yaitu regresi berganda.

Sedangkan sampel penelitian yang digunakan diperoleh dari olah data
sekunder dengan sumber data berasal dari laporan keuangan dan tahunan
pada periode 2015-2018 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan manufaktur adalah untuk menghindari



perbedaan karakteristik antara perusahaan manufaktur dan non-manufaktur,
serta perusahaan manufaktur merupakan salah satu primary sector di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sehingga industri ini lebih mencerminkan keadaan pasar
modal (Syafitri, 2018). Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
mengisi reseach gap dari penelitian yang telah ada, sehingga nantinya dapat
membantu pihak-pihak yang berkaitan dan membutuhkan informasi dari hasil

penelitian ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan
yang diukur dengan Tobin’s Q?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan
yang diukur dengan Tobin’s Q?

3. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan
yang diukur dengan Tobin’s Q?

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur
dengan Tobin’s Q?

5. Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris
independen, dan komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang

diukur dengan Tobin’s Q?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris mengenai:

1. Untuk mengetahui pengaruh antara kepemilikan institusional terhadap
nilai perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara komisaris independen terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q.

4. Untuk mengetahui pengaruh antara komite audit terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komisaris independen, dan komite audit terhadap nilai

perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari adanya penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Memperkaya konsep atau teori yang mendorong perkembangan
ilmu pengetahuan tentang good corporate governance, khususnya yang

terkait dengan pengaruh terhadap nilai perusahaan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Sebagai saran dan masukan yang dapat digunakan bagi manajemen
institusi sebagai bahan referensi dalam menetapkan kebijakan.
b. Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi
khususnya dalam menilai suatu perusahaan.
c. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini dapat digunakan segabai salah satu referensi
keilmuan dan menjadi tambahan pengetahuan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori
mengenai good corporate governance terhadap nilai perusahaan, bagi

yang ingin melanjutkan penelitian ini.

E. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran singkat, penulisan dalam penelitian ini
dibagi lima bab yang secara garis besarnya disusun sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat dalam penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.



10

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, data dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik
analisa data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskriptif data, hasil analisis data,
dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan, Kketerbatasan

penelitian, dan saran.



